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ABSTRAK 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2026 di di Kelurahan Oesapa Selatan, 

Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pakan ampas kelapa dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan ikan lele dumbo 

(Clarias graepianus). Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan satu faktor yaitu pertumbuhan ikan lele yang terdiri dari empat perlakuan yaitu P0 (0%), P1 

(10%), P2 (15%), P3 (20%). Setiap perlakuan di ulang sebanyak empat kali sehingga terdapat 16 

unit percobaan. Parameter yang diamati meliputi pertambahan berat, pertambahan panjang, 

pertumbuhan spesifik yang di hitung berdasarkan perubahan berat ikan selama pemeliharaan. Data 

yang diperoleh di analisis menggunakan analisis sidik ragam ANOVA. Hasil penelitian diharapkan 

untuk mengetahui respon pertumbuhan ikan lele terhadap pemberian pakan ampas kelapa dengan 

dosis yang berbeda. 

Kata Kunci: Ampas Kelapa, Pertumbuhan Lele Dumbo, Dosis Pakan. 

 

ABSTRACT 

The research was conducted from January to March 2026 in Oesapa Selatan Village, Kelapa Lima 

District, Kupang City. This study aims to determine the effect of feeding coconut pulp at different 

dosages on the growth of dumbo catfish (Clarias graepianus). The method used was a Completely 

Randomized Design (CRD) with one factor, namely catfish growth, consisting of four treatments: 

P0 (0%), P1 (10%), P2 (15%), and P3 (20%). Each treatment was repeated four times, resulting in 

16 experimental units. The observed parameters included weight gain, length gain, and specific 

growth rate calculated based on changes in fish weight during the rearing period. The data obtained 

were analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results of this study are expected to 

determine the growth response of dumbo catfish to feeding coconut pulp at different dosages.  

Keywords: Coconut Pulp, Dumbo Catfish Growth, Feed Dosage. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki sumber daya perikanan yang sangat potensial  dikembangkan, baik 

diwilayah  perairan tawar, maupun perairan laut yang telah dibudidayakan baik secara 

tradisional maupun secara intesif. Ikan lele dumbo memiliki banyak kelebihan dengan 

pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan  dengan ikan lele local dan dapat hidup dalam 

kondisi perairan yang rendah kandungan oksigennya. Dengan adanya potensi perairan yang 

begitu luas maka masyarakat Indonesia mengembangkan usaha perikanan diberbagai 

tempat, dan yang banyak dikembangkan adalah jenis ikan lele. Di Indonesia terdapat enam 

jenis ikan lele yang di kembangkan di beberapa daerah. Dari ke enam jenis ikan lele yang 

dikembangakan di Indonesia setiap daerah memiliki nama yang berbeda-beda menurut 

Bahasa daerah masing-masing. (Arifin et al., 2018) 

Ikan lele merupakan ikan air tawar yang gteknologi budidayanya relatif  mudah 

dikuasai masyarakat dengan modal usaha yang cukup rendah, dan dapat dibudidayakan 

dalam kondisi lahan yang terbatas dengan menggunakan kolam terpal. Habitatnya di sungai 

dengan arus air yang perlahan. Rawa, telaga, waduk, sawah yang tergenang air. Ikan lele 

bersifat nocturnal, yaitu aktif bergerak mencari makanan pada malam hari. Pada siang hari, 

ikan lele berdiam diri dan berlindung di tempat-tempat gelap (Fuadi et al., 2020). 
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Selama ini ikan lele yang dikembangkan secara konvensional dimulai dari pembuatan 

kolam, pengolahan air, pembesaran bibit dan pakan lele. Budidaya yang dilakukan secara 

konvensional membutuhkan biaya yang besar dan waktu yang cukup lama, sedangkan ikan 

lele yang dihasilkan tidak melimpah produksi ikan yang tidak memenuhi target dengan 

meningkatnya permintaan pasar sekitar 80% tidak mencukupi ikan lele yang dihasilkan 

melalui konvesional. 

Ampas kelapa dapat dijadikan sebagai salah satu bahan baku alternatif yang potensial 

untuk pakan ternak. Produk samping dari santan ini dapat ditambahkan dalam pakan ternak 

karena memiliki kandungan protein yang bermanfaat bagi ikan. Selain itu, ampas kelapa 

juga mudah untuk didapatkan, mengandung nutrisi pemenuh kebutuhan ikan dan memiliki 

biaya ekonomis (Yulvianti et al. 2015). Menurut penelitian (Mutiasari et al., 2017). 

Menambahkan 30% ampas kelapa terfermentasi juga memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ikan. Sebelum digunakan ampas kelapa perlu mengalami proses fermentasi 

agar kandungan proteinnya meningkat. Berdasarkan latar belakang diatas, pakan ampas 

kelapa dengan dosis yang berbeda diharapkan mampu memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan ikan lele. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon 

pertumbuhan ikan lele terhadap pemberian pakan ampas kelapa dengan dosis yang berbeda. 

 

METODOLOGI 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Oesapa Selatan , Kecamatan Kelapa Lima , Kota 

Kupang. Pada Bulan Januari - Maret 2026. 

Alat yang digunakan meliputi wadah/bak, jaring ikan, penggaris/mistar, timbangan 

analitik, kamera, buku catatan, dan alat tulis. Bahan penelitian berupa ampas kelapa, molase, 

ikan lele dumbo 16/wadah, dengan bobot rata-rata 4,03 g/ekor, wadah berupa ember dengan 

diameter 30 cm dan di dengan volume 20 liter air. 

Prosedur Penelitian :  

o Persiapan Wadah: Cuci wadah sampai bersih, keringkan. Isi air setinggi ±20 cm. 
o Persiapan Ampas Kelapa: Keringkan ampas kelapa sampai kadar air ±10–12% (jemur 

atau oven rendah). Timbang ampas kelapa kering sesuai kebutuhan formulasi sebanyak 

2 – 3% dari berat basah ampas kering; aduk homogen. simpan dalam wadah 

terbuka/tertutup longgar selama 3 – 5 hari, aduk 1× sehari. 
o Pemberian Pakan: Frekuensi: 3× sehari (pagi, siang, sore). Kadar pemberian: 5 - 7% 

biomassa tubuh per hari (dibagi ke 3 kali pemberian). Gunakan 7% untuk minggu awal, 

turunkan sesuai pertumbuhan menjadi 5% untuk minggu akhir- atau tetapkan 5 - 7% 

rentang dan sesuaikan tiap minggu berdasarkan penimbangan. Penyesuaian: Timbang 

ikan setiap 7 hari untuk menghitung biomassa kelompok dan menyesuaikan jumlah 

pakan. 
o Pemeliharaan dan Monitoring Kualitas Air: Jaga pH: 6,5 – 8; DO > 4 mg/L; suhu 26 – 

30 °C. Ganti air 30 – 50% setiap 3 – 4 hari (atau sesuai kondisi). Catat parameter kualitas 

air minimal 2× seminggu. Catat kematian harian (untuk menghitung kelangsungan 

hidup). 

Parameter Pengamatan : 
Pertumbuhan ikan lele, yang terdiri atas: 
o Pertambahan berat badan (g), dihitung dari selisih antara berat akhir dan berat awal ikan. 
o Pertambahan panjang (cm), dihitung dari selisih antara panjang akhir dan panjang awal 

ikan. 
o Laju pertumbuhan spesifik (Specific Growth Rate/SGR) (%/hari), yang dihitung 

berdasarkan perubahan berat ikan selama masa pemeliharaan.  



 

211 
 

o Kelangsungan hidup (Survival Rate/SR) (%), yaitu persentase jumlah ikan lele yang 

hidup pada akhir penelitian dibandingkan dengan jumlah ikan pada awal penelitian.  

Waktu pengamatan, dilakukan secara periodik setiap 7 hari sekali selama 40 hari 

pemeliharaan untuk mengamati perkembangan pertumbuhan ikan lele. 

Analisis data dalam penelitian ini  adalah Analisis Sidik Ragam   (ANOVA), jika 

perlakuan memberikan pengaruh yang signifikan atau beda nyata maka di lanjutkan dengan 

Uji Beda Nyata Terkecil pada taraf 5% untuk mengetahui letak perbedaan pengaruh antar 

perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berat Badan Ikan Lele (gr)  

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan ampas kelapa dengan 

dosis yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan berat ikan lele (Clarias 

gariepinus). Rata-rata pertambahan berat ikan lele dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Rata-rata pertambahan berat ikan lele akibat pemberian pakan ampas kelapa dengan dosis 

yang berbeda 

  

Ket.Angka-angka yang diikuti dengan oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

adalah berbeda tidak nyata pada uji BNT (5%).  

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa rata - rata berat ikan lele tertinggi terdapat pada 

perlakuan P2 (pemberian pakan ampas kelapa 15 gr) dan berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ampas kelapa pada dosis tersebut 

merupakan tingkat optimum dalam mendukung pertumbuhan ikan lele. 

Pada perlakuan P2 (15 gr), tingginya pertambahan berat diduga karena adanya 

keseimbangan nutrisi antara pakan komersial dan ampas kelapa. Ampas kelapa masih 

mengandung lemak, protein, dan serat yang dapat berfungsi sebagai sumber energi 

tambahan. Pada dosis 15 gr, kandungan serat masih dalam batas toleransi, sehingga tidak 

mengganggu proses pencernaan. Energi yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien 

untuk pertumbuhan, bukan hanya untuk aktivitas metabolisme dasar. Hal ini sejalan dengan 

pendapat National Research Council (2011) yang menyatakan bahwa keseimbangan antara 

energi dan protein dalam pakan sangat menentukan efisiensi pertumbuhan ikan. Selain itu, 

penelitian oleh Aderolu dan Oyedokun (2020) juga menyebutkan bahwa penggunaan bahan 

pakan alternatif pada tingkat optimum dapat meningkatkan efisiensi  pakan dan laju 

pertumbuhan ikan, selama tidak meningkatkan kandungan serat secara berlebihan.  

Pada perlakuan P1 (10 gr), pertambahan berat ikan berada pada tingkat kedua tertinggi 

dan berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan ampas kelapa 

dalam jumlah rendah sudah mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

pertumbuhan ikan. Pada dosis ini, kandungan serat relatif rendah sehingga tidak 

menghambat kerja enzim pencernaan. Selain itu, adanya tambahan energi dari ampas kelapa 

membantu meningkatkan efisiensi pemanfaatan protein dalam tubuh ikan. Menurut Khalil 

et al. (2018), penambahan bahan berserat dalam jumlah rendah masih dapat meningkatkan 

kinerja sistem pencernaan ikan dan tidak berdampak negatif terhadap pertumbuhan. Namun 

demikian, peningkatan dosis menjadi P3 (20 gr) justru menyebabkan penurunan 

pertumbuhan dibandingkan P2 dan P1. Hal ini diduga karena tingginya kandungan serat 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

P0: Tanpa ampas kelapa dosis yang berbeda 

(kontrol, 100 gr pakan komersial dasar). 
12.425 a 

P1: 10  gr ampas kelapa dan 100 gr pakan komersial 14.25 c 

P2: 15 gr ampas kelapa dan 100 gr pakan komersial 15.075 d 

P3: 20 gr ampas kelapa dan 100 gr pakan komersial  13.65 b 
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kasar dalam ampas kelapa yang mulai mengganggu proses pencernaan dan penyerapan 

nutrisi. Ikan lele termasuk ikan omnivora yang memiliki kemampuan terbatas dalam 

mencerna serat kasar. Jika kandungan serat terlalu tinggi, maka laju pengosongan lambung 

menjadi lebih cepat, sehingga penyerapan nutrisi tidak optimal. Akibatnya, energi yang 

diperoleh tidak maksimal untuk pertumbuhan. Hal ini didukung oleh penelitian Olaniyi dan 

Salau (2013) yang menyatakan bahwa peningkatan bahan pakan berserat tinggi dalam 

jumlah berlebih dapat menurunkan kecernaan pakan dan laju pertumbuhan ikan. yang 

menyatakan bahwa peningkatan bahan pakan berserat tinggi dalam jumlah berlebih dapat 

menurunkan kecernaan pakan dan laju pertumbuhan ikan.  

Pada perlakuan P0 (kontrol), diperoleh pertambahan berat terendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pakan komersial tanpa penambahan ampas kelapa belum memberikan 

hasil pertumbuhan yang optimal dalam kondisi penelitian ini. Kemungkinan hal ini 

disebabkan oleh tidak adanya tambahan sumber energi alternatif yang dapat meningkatkan 

efisiensi metabolisme ikan. Penambahan bahan pakan alternatif seperti ampas kelapa pada 

perlakuan lain diduga memberikan efek sinergis terhadap pemanfaatan nutrien. Menurut 

Food and Agriculture Organization (2020), pemanfaatan bahan pakan alternatif dalam 

akuakultur dapat meningkatkan efisiensi produksi dan pertumbuhan ikan apabila digunakan 

pada tingkat yang tepat. 

Panjang Ikan lele (cm) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan ampas kelapa dengan 

dosis yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap panjang ikan lele (Clarias 

gariepinus). Rata-rata pertambahan panjang ikan lele dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Rata-rata pertambahan panjang ikan lele akibat pemberian pakan ampas kelapa dengan 

dosis yang berbeda 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

P0: Tanpa ampas kelapa dosis yang berbeda 

(kontrol, 100 gr pakan komersial dasar). 14.9 a 

P1: 10 gr ampas kelapa dan 100 gr pakan komersial  16.325 c 

P2: 15 gr ampas kelapa dan 100 gr pakan komersial 17.125 d 

P3: 20 gr ampas kelapa dan 100 gr pakan komersial 15.9 b 

Ket. Angka-angka yang diikuti dengan oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

adalah berbeda tidak nyata pada uji BNT (5%). 

Hasil uji BNT menunjukkan  bahwa rata-rata panjang ikan lele tertinggi terdapat pada 

perlakuan P2 (pemberian pakan ampas kelapa 15 gr) dan berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini diduga karena pada dosis tersebut terjadi keseimbangan nutrisi yang optimal 

antara pakan komersial dan ampas kelapa, sehingga mampu mendukung pertumbuhan 

panjang ikan secara maksimal. Pertumbuhan panjang ikan sangat dipengaruhi oleh 

kecukupan nutrisi, terutama protein dan energi yang berperan dalam pembentukan jaringan 

tubuh dan pertumbuhan rangka. 

Pada perlakuan P2 (15 gr), pertambahan panjang tertinggi menunjukkan bahwa 

komposisi pakan pada dosis ini mampu menyediakan nutrisi yang cukup tanpa mengganggu 

proses fisiologis ikan. Kandungan lemak dan energi dari ampas kelapa dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber energi, sehingga protein dalam pakan lebih difokuskan untuk pertumbuhan 

(protein sparing effect). Hal ini sesuai dengan pendapat National Research Council (2011) 

yang menyatakan bahwa keseimbangan energi dan protein dalam pakan sangat menentukan 

efisiensi pertumbuhan, baik berat maupun panjang tubuh ikan. Selain itu, penelitian oleh 

Aderolu dan Oyedokun (2020) menyebutkan bahwa penggunaan bahan pakan alternatif 

pada tingkat optimum dapat meningkatkan pertumbuhan ikan, karena adanya pemanfaatan 

nutrisi yang lebih efisien dalam tubuh ikan. 
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Pada perlakuan P1 (10 gr), pertambahan panjang ikan berada pada tingkat kedua 

tertinggi dan berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan ampas 

kelapa dalam jumlah rendah sudah mampu meningkatkan pertumbuhan panjang ikan. Pada 

dosis ini, kandungan serat masih dalam batas toleransi sehingga tidak mengganggu proses 

pencernaan dan penyerapan nutrisi. Menurut Khalil et al., (2018), kandungan serat dalam 

jumlah rendah masih dapat diterima oleh sistem pencernaan ikan dan tidak menghambat 

pertumbuhan. 

Namun demikian, pada perlakuan P3 (20 gr), terjadi penurunan pertambahan panjang 

dibandingkan perlakuan P2 dan P1. Hal ini diduga karena kandungan serat kasar dari ampas 

kelapa yang terlalu tinggi mulai menghambat proses pencernaan. Ikan lele memiliki 

kemampuan terbatas dalam mencerna serat kasar, sehingga peningkatan kadar serat dapat 

menurunkan efisiensi penyerapan nutrisi. Akibatnya, pertumbuhan panjang ikan menjadi 

tidak optimal. Hal ini didukung oleh penelitian Olaniyi dan Salau (2013) yang menyatakan 

bahwa peningkatan bahan pakan berserat tinggi dalam jumlah berlebih dapat menurunkan 

kecernaan dan performa pertumbuhan ikan. 

Pada perlakuan P0 (kontrol), diperoleh pertambahan panjang terendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa tanpa penambahan ampas kelapa, pakan komersial saja belum mampu 

memberikan hasil pertumbuhan panjang yang optimal dalam kondisi penelitian ini. 

Kemungkinan adanya tambahan sumber energi dan komponen nutrisi dari ampas kelapa 

pada perlakuan lain memberikan efek sinergis terhadap pertumbuhan ikan. Menurut Food 

and Agriculture Organization (2020), pemanfaatan bahan pakan alternatif secara tepat dapat 

meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan produktivitas ikan dalam sistem budidaya. 

Laju Pertumbuhan Spesifik (Specific Growth Rate/SGR) (%) 

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran) menunjukkan bahwa pemberian pakan ampas 

kelapa dengan dosis yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap laju pertumbuhan 

spesifik ikan lele (Clarias gariepinus). Rata-rata laju pertumbuhan spesifik ikan lele dapat 

dilihat pada tabel 3.  
Tabel 3. Rata-rata laju pertumbuhan spesifik ikan lele akibat pemberian pakan ampas kelapa 

dengan dosis yang berbeda 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

P0: Tanpa ampas kelapa dosis yang berbeda 

(kontrol, 100 gr pakan komersial dasar). 
2.25 a 

P1: 10 gr ampas kelapa dan 100 gr pakan komersial 2.58 c 

P2: 15 gr ampas kelapa dan 100 gr pakan komersial 2.67 d 

P3: 20 gr ampas kelapa dan 100 gr pakan komersial 2.49 b 

Keterangan. Angka-angka yang diikuti dengan oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama adalah berbeda tidak nyata pada uji BNT (5%). 

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa rata-rata laju pertumbuhan spesifik ikan lele 

tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (pemberian pakan ampas kelapa 15 gr) dan berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena pada dosis tersebut terjadi 

keseimbangan nutrisi yang optimal antara pakan komersial dan ampas kelapa, sehingga 

mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dan metabolisme pertumbuhan ikan. 

Laju pertumbuhan spesifik (SGR) merupakan indikator yang sensitif dalam 

menggambarkan kecepatan pertumbuhan ikan per satuan waktu, sehingga sangat 

dipengaruhi oleh kualitas dan kecernaan pakan. 

Pada perlakuan P2 (15 gr), tingginya nilai SGR menunjukkan bahwa energi dan nutrisi 

yang tersedia dalam pakan dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh ikan untuk 

pertumbuhan. Kandungan lemak dari ampas kelapa berperan sebagai sumber energi, 

sehingga protein dalam pakan lebih banyak digunakan untuk pembentukan jaringan tubuh 
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(protein sparing effect). Hal ini sejalan dengan pendapat National Research Council (2011) 

yang menyatakan bahwa keseimbangan energi dan protein dalam pakan sangat berpengaruh 

terhadap efisiensi pertumbuhan ikan. 

Selain itu, penelitian oleh Aderolu dan Oyedokun (2020) menyatakan bahwa 

penggunaan bahan pakan alternatif dalam jumlah optimum dapat meningkatkan efisiensi 

pakan dan laju pertumbuhan spesifik ikan, selama tidak menurunkan kecernaan nutrien. 

Pada perlakuan P1 (10 gr), nilai SGR berada pada urutan kedua tertinggi dan berbeda nyata 

dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan ampas kelapa dalam jumlah 

rendah sudah mampu meningkatkan laju pertumbuhan ikan. Pada dosis ini, kandungan serat 

masih dalam batas toleransi sehingga tidak mengganggu proses pencernaan dan penyerapan 

nutrisi. Menurut Khalil et al. (2018),   bahan pakan dengan kandungan serat rendah masih 

dapat dicerna dengan baik oleh ikan dan tidak memberikan efek negatif terhadap 

pertumbuhan. 

Namun demikian, pada perlakuan P3 (20 gr), nilai SGR mengalami penurunan 

dibandingkan perlakuan P2 dan P1. Hal ini diduga karena tingginya kandungan serat kasar 

dari ampas kelapa yang mulai menghambat proses pencernaan. Ikan lele memiliki 

keterbatasan dalam mencerna serat kasar, sehingga peningkatan kadar serat dalam pakan 

dapat menurunkan efisiensi penyerapan nutrisi. Akibatnya, energi yang diperoleh tidak 

optimal untuk pertumbuhan, sehingga nilai SGR menjadi lebih rendah. Hal ini didukung 

oleh penelitian Olaniyi dan Salau (2013) yang menyatakan bahwa peningkatan bahan pakan 

berserat tinggi dalam jumlah berlebih dapat menurunkan kecernaan dan laju pertumbuhan 

ikan. 

Pada perlakuan P0 (kontrol), diperoleh nilai SGR terendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa tanpa penambahan ampas kelapa, pakan komersial saja belum mampu memberikan 

laju pertumbuhan optimal dalam kondisi penelitian ini. Kemungkinan penambahan bahan 

pakan alternatif pada perlakuan lain memberikan tambahan energi yang meningkatkan 

efisiensi metabolisme ikan. Menurut Food and Agriculture Organization (2020), 

pemanfaatan bahan pakan alternatif secara tepat dapat meningkatkan efisiensi produksi dan 

pertumbuhan ikan dalam sistem budidaya. 

Kelangsungan Hidup (Survival rate/SR) (%) 

 Hasil analisis sidik ragam (Lampiran) menunjukkan bahwa pemberian pakan ampas 

kelapa dengan dosis yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap kelangsungan hidup 

ikan lele (Clarias gariepinus). Rata-rata kelangsungan hidup ikan lele dapat dilihat pada 

tabel 4. 
Tabel 4. Rata-rata kelangsungan hidup ikan lele akibat pemberian pakan ampas kelapa dengan 

dosis yang berbeda, 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

P0: Tanpa ampas kelapa dosis yang berbeda 

(kontrol, 100 gr pakan komersial dasar). 85 a 

P1: 10 gr ampas kelapa dan 100 gr pakan komersial 90 b 

P2: 15 gr ampas kelapa dan 100 gr pakan komersial 93.75 c 

P3: 20 gr ampas kelapa dan 100 gr pakan komersial 88.75 b 

Ket. Angka-angka yang diikuti dengan oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

adalah berbeda tidak nyata pada uji BNT (5%). 

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa  rata-rata kelangsungan hidup ikan lele tertinggi 

terdapat pada perlakuan P2 (pemberian pakan ampas kelapa 15 gr) dan berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena pada dosis tersebut pakan mampu 

menyediakan nutrisi yang cukup dan seimbang sehingga mendukung kondisi fisiologis ikan, 

meningkatkan daya tahan tubuh, serta meminimalkan tingkat stres dan kematian ikan selama 
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pemeliharaan. Kelangsungan hidup ikan sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan, terutama 

kandungan nutrisi yang berperan dalam menjaga sistem imun dan kesehatan ikan. 

Pada perlakuan P2 (15 gr), tingginya nilai kelangsungan hidup menunjukkan bahwa 

ikan mampu memanfaatkan pakan secara optimal tanpa mengalami gangguan pencernaan. 

Kandungan energi dan lemak dari ampas kelapa pada dosis ini diduga mampu meningkatkan 

kondisi tubuh ikan, sehingga lebih tahan terhadap perubahan lingkungan dan serangan 

penyakit. Hal ini sejalan dengan pendapat Food and Agriculture Organization (2020) yang 

menyatakan bahwa pakan dengan komposisi nutrisi seimbang dapat meningkatkan 

kesehatan dan tingkat kelangsungan hidup ikan dalam budidaya. Selain itu, penelitian oleh 

Aderolu dan Oyedokun (2020) juga menunjukkan bahwa penggunaan bahan pakan alternatif 

dalam jumlah optimum tidak hanya meningkatkan pertumbuhan, tetapi juga dapat 

meningkatkan tingkat kelangsungan hidup ikan. 

Pada perlakuan P1 (10  gr), nilai kelangsungan hidup juga cukup tinggi dan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P3. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan ampas kelapa 

dalam jumlah rendah masih memberikan efek positif terhadap kesehatan ikan. Pada dosis 

ini, kandungan serat masih dalam batas toleransi sehingga tidak mengganggu sistem 

pencernaan. Menurut Khalil et al., (2018), kandungan serat dalam jumlah rendah masih 

dapat diterima oleh sistem pencernaan ikan dan tidak berdampak negatif terhadap kesehatan 

ikan. 

Namun demikian, pada perlakuan P3 (20 gr), terjadi penurunan nilai kelangsungan 

hidup dibandingkan perlakuan P2. Hal ini diduga karena kandungan serat kasar dalam 

ampas kelapa yang terlalu tinggi mulai memberikan efek negatif terhadap kondisi fisiologis 

ikan. Serat yang tinggi dapat menurunkan efisiensi pencernaan dan menyebabkan ikan 

mengalami stres, sehingga meningkatkan risiko kematian. Hal ini didukung oleh penelitian 

Olaniyi dan Salau (2013) yang menyatakan bahwa peningkatan bahan pakan berserat tinggi 

secara berlebihan dapat menurunkan kesehatan dan performa ikan. 

Pada perlakuan P0 (kontrol), diperoleh nilai kelangsungan hidup terendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa tanpa penambahan ampas kelapa, pakan komersial saja belum mampu 

memberikan kondisi optimal bagi ikan dalam penelitian ini. Kemungkinan adanya tambahan 

energi dan komponen nutrisi dari ampas kelapa pada perlakuan lain memberikan efek positif 

terhadap daya tahan tubuh ikan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberian pakan ampas kelapa dengan dosis yang berbeda berpengaruh sangat nyata 

terhadap pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus), yang ditunjukkan oleh 

parameter pertambahan berat, pertambahan panjang, laju pertumbuhan spesifik  

2. (SGR), dan kelangsungan hidup (SR). Hal ini menunjukkan bahwa variasi dosis pakan 

memberikan respon yang berbeda terhadap performa pertumbuhan dan kesehatan ikan.  

3. Dosis pemberian pakan ampas kelapa sebesar 15% (perlakuan P2) merupakan dosis 

yang paling optimal, karena menghasilkan nilai pertumbuhan tertinggi pada semua 

parameter yang diamati, yaitu pertambahan berat, pertambahan panjang, dan laju 

pertumbuhan spesifik (SGR), serta didukung oleh tingkat kelangsungan hidup (SR) yang 

paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. 
Saran 

1. Bagi pembudidaya ikan lele, disarankan menggunakan pakan dengan penambahan 

ampas kelapa sebesar 15%, karena terbukti memberikan pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup terbaik.  

2. Penggunaan ampas kelapa dalam pakan perlu dibatasi, karena dosis yang terlalu tinggi 
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(≥20%) dapat menurunkan pertumbuhan akibat tingginya kandungan serat yang sulit 

dicerna ikan.  

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan variasi dosis yang lebih rinci untuk 

memperoleh dosis optimum yang lebih akurat.  
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